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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pengantar 

Pada bab ini akan dipaparkan langkah-langkah yang digunakan untuk membahas 

permasalahan yang diambil untuk penelitian. Di bagian ini juga akan dijelaskan mengenai 

metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian. 

 

B. Desain penelitian 

Berikut ini merupakan desain penelitian menurut Copper dan William (2011:140-

143), yang diguanakan dalam penelitian ini: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi 

dan wawancara. Dokumentasi, karena penulis mengambil data dari data historis 

laporan keuangan perusahaan tahun 2012. Wawancara, karena penulis melakukan 

wawancara langsung dengan salah satu staff akuntansi. 

2. Pengendalian Variabel  

Berdasarkan pengendalian variabel-variabel yang diteliti, penelitian ini bersifat ex 

post facto, karena penulis menggunakan data historis perusahaan, yaitu data 

perusahaan tahun 2012 
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3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini bersifat deskriptif karena peneliti 

berusaha untuk menguraikan dan menganalisis komponen-komponen pajak yang 

terdapat pada perusahaan. 

4. Dimensi Waktu 

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan studi lintas seksi, karena hanya 

dilakukan satu kali dalam satu periode keuangan tertentu yaitu tahun 2012. 

5. Ruang Lingkup Topik Bahasan 

Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan, penelitian ini berjenis studi kasus karena 

penelitian ini memfokuskan kepada analisis perhitungan Pajak Penghasilan apakah 

sudah sesuai dengan peraturan Undang-Undang Perpajakan. 

6. Lingkungan Penelitian 

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini bersifat riset lapangan karena 

peneliti mendatangi lokasi perusahaan untuk mengambil data dan melakukan 

wawancara agar data yang diperoleh lebih akurat. 

 

C. Objek Penelitian 

Dalam rangka penyusunan skripsi ini, objek penelitian penulis merupakan salah 

satu perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan, yaitu PT. Sipertek yang 

berlokasi di Kelapa Gading, Jakarta Utara. Penulis meneliti mengenai perhitungan Pajak 

Penghasilan Wajib Pajak Badan apakah sudah sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang 

berlaku. 
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 Data-data yang dikumpulkan sehubungan dengan penelitian ini adalah data-data 

historis yang diambil dari laporan keuangan komersial dan SPT Tahunan pada tahun 

2012. 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, variabel-variabel penelitian yang digunakan terdiri atas: 

1. Pajak Penghasilan 

Pajak Penghasilan merupakan pajak yang dikenakan terhadap suyek pajak atas 

penghasilan yang diperoleh dalam satu tahun pajak. 

2. Koreksi Fiskal 

Koreksi Fiskal merupakan koreksi yang dilakukan terhadap Laporan Keuangan 

Komersial agar sesuai dengan ketentuan Laporan Keuangan Fiskal. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data-data Laporan Keuangan Komersial PT. Sipertek selama 

tahun 2012. Data-data tersebut penulis peroleh dari bagian akuntansi perusahaan, lalu 

memfotokopinya setelah mendapat izin. Data-data yang penulis peroleh terdiri dari 

laporan keuangan perusahaan, SPT Tahunan, dan rekonsiliasi fiskal. 
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2. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan staff akuntansi dan keuangan dari PT. Sipertek 

sehubungan dengan data-data yang diperlukan untuk penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Laporan keuangan komersial yang telah dibuat perusahaan dibuat dengan 

kebijakan perusahaan yang menghasilkan laba/rugi komersial. Dari laporan laba/rugi 

komersial tersebut, perusahaan melakukan koreksi fiskal perusahaan yang didasari oleh 

Peraturan Perpajakan yang mengakibatkan terjadinya perbedaan pengakuan penghasilan 

dan beban antara prinsip akuntansi komersial dengan akuntansi perpajakan. Dalam proses 

rekonsiliasi, perusahaan melakukan koreksi fiskal atas penghasilan yang boleh dan tidak 

boleh diakui. 

 Koreksi fiskal terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1. Koreksi Positif 

Koreksi atas laporan keuangan komersial yang akan menyebabkan jumlah 

Penghasilan Kena Pajak membesar sehingga pajak yang harus dibayar perusahaan 

meningkat. 

2. Koreksi Negatif 

Koreksi atas laporan keuangan komersial yang akan menyebabkan jumlah 

Penghasilan Kena Pajak mengecil sehingga pajak yang harus dibayar perusahaan 

menurun. 

Setelah melakukan  rekonsiliasi fiskal, perusahaan akan mendapatkan laporan 

laba/rugi fiskal. Dari laporan laba/rugi fiskal yang telah dibuat perusahaan, penulis akan 
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mengevaluasi apakah perhitungan Pajak Penghasilan yang telah dilakukan perusahaan 

sudah sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku dengan cara melakukan 

perhitungan kembali pajak yang terhutang berdasarkan dengan Peraturan Perpajakan 

yang berlaku. 


